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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada Bab 4 dapat disimpulkan: 

a. Teridentifikasi 11 kriteria, 58 subkriteria, dan 13 faktor penghambat 

maturitas ERM pada kontraktor kecil dan menengah.  

b. Skor maturitas kontraktor kecil berada pada level lemah. 

c. Skor maturitas kontraktor menengah berada pada level menengah 

d. Berdasarkan level/tingkat maturitas terhadap kriteria ERM, kriteria tujuan 

perusahaan, komunikasi dan pelaporan, dan budaya sadar risiko, berada 

pada level tiga teratas. Selanjutnya tiga kriteria terbawah dengan kriteria 

pelaksanaan pengawasan, peninjauan dan peningkatan kerangka kerja 

ERM, penggunaan sistem informasi, pelaksanaan program pelatihan.  

e. Ada korelasi yang signifikan antara tingkat maturitas ERM dan lamanya 

perusahaan beroperasi pada kontraktor menengah, namun tidak ada 

korelasi yang signifikan antara tingkat maturitas ERM dan lamanya 

perusahaan beroperasi pada kontraktor kecil. 

f. Hasil uji beda Kruskal Wallis menunjukkan kontraktor menengah yang 

memiliki nilai proyek yang besar, total paket lebih banyak, dan memiliki 

sertifikasi ISO 9001 (manajemen mutu) mempunyai nilai maturitas yang 

lebih baik. 
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g. Tingkat maturitas kontraktor menengah di Kota Parepare lebih baik 

dibandingkan dengan Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Sidrap. 

h. Faktor penghambat/kendala utama penerapan ERM pada kontraktor kecil 

adalah kurangnya pelatihan terkait manajemen risiko yang dilaksanakan 

khusus bagi kontraktor kecil dan menengah, keterbatasan sumber daya (i.e. 

waktu, uang, dan manusia), dan ketidakpastian regulasi/hukum yang 

berlaku untuk menerapkan manajemen risiko perusahaan. 

i. Faktor penghambat/kendala utama penerapan ERM pada kontraktor 

menengah adalah ketidakpastian regulasi/hukum yang berlaku untuk 

menerapkan manajemen risiko perusahaan, kurangnya pelatihan terkait 

manajemen risiko yang dilaksanakan khusus bagi kontraktor kecil dan 

menengah, dan Persepsi bahwa manajemen risiko menambah biaya dan 

administrasi. 

 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang bersumber dari 

penulis sendiri dan keterbatasan yang ditemui di lapangan selama proses 

penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain yaitu jumlah responden dan lokasi 

pengambilan data yang sangat terbatas, sehingga responden pada penelitian ini 

berlokasi di daerah yang dapat dijangkau oleh penulis. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah sampel responden di 

kota/kabupaten lainnya untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

Model kriteria maturitas ERM yang digunakan dalam penelitian ini, 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Zhao et al. (2013). Model tersebut 
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belum spesifik untuk mengukur tingkat maturitas khusus industri konstruksi. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat didedikasikan untuk mengembangkan 

model yang lebih spesifik untuk sektor konstruksi terkhusus bagi kontraktor kecil 

dan menengah dengan bahasa yang lebih sederhana sehingga mudah dipahami 

oleh responden. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan tertutup 

yang diukur dengan rentang skala ordinal yaitu 0−1. Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan digunakan instrumen yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. Selain itu, untuk penelitian lanjutan sangat disarankan juga 

digunakan teknik wawancara mendalam untuk memperoleh jawaban yang lebih 

luas dan detail terkait penerapan ERM pada lokus penelitian. 

Kriteria tambahan terkait hambatan/kendala dari responden berupa tidak 

adanya sosialisasi tentang ERM di daerah.  Hal tersebut dapat menjadi masukan 

bagi lembaga dan pihak terkait lainnya yang memiliki kompetensi agar 

melaksanakan kegiatan sosialisasi ERM di daerah sehingga perusahaan-

perusahaan di daerah juga bisa lebih mengenal ERM.  

Penelitian ini belum membahas hubungan antara tingkat maturitas ERM dan 

kinerja perusahaan dan antara maturitas ERM dan faktor penghambat ERM. 

Sebagai masukan sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan terkait hubungan-

hubungan tersebut.  Hal lainnya adalah perlu adanya penelitian lanjutan terkait 

faktor pendorong penerapan ERM di daerah. 
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